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ABSTRAK 
 

Penelitian ini berfokus pada optimalisasi dan penambahan fitur aplikasi e-commerce Mitraku guna 

meningkatkan kinerja dan keamanan aplikasi. Metodologi yang digunakan adalah Scrum, yang memungkinkan 

pengembangan fitur secara bertahap dan kolaboratif. Beberapa fitur keamanan yang diterapkan mencakup 

indikator kekuatan password serta masked icon untuk meningkatkan perlindungan data pengguna. Selain itu, 

perbaikan bug pada fitur pagination dan peningkatan cakupan pengujian kode front-end dilakukan untuk 

meminimalisir error serta meningkatkan stabilitas dan responsivitas aplikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa metode Scrum efektif digunakan dalam pengembangan proyek e-commerce Mitraku, khususnya dalam 

penambahan fitur, perbaikan bug, dan peningkatan cakupan pengujian kode. 

 
Kata kunci : E-commerce, Scrum, Keamanan Aplikasi, Perbaikan Bug, Peningkatan Kinerja. 

 

 

 

ABSTRACT 

 
This study focuses on optimizing and enhancing the Mitraku e-commerce application to improve its 

performance and security. The methodology used is Scrum, which enables the gradual and collaborative 

development of features. Several security features implemented include password strength indicators and 

masked icons to enhance user data protection. Additionally, bug fixes for the pagination feature and expanded 

front-end code testing coverage were implemented to minimize errors and improve application stability and 

responsiveness. The results of this study indicate that the Scrum methodology is effective for developing the 

Mitraku e-commerce project, particularly in feature addition, bug fixing, and expanding code testing coverage. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Di era digital saat ini, e-commerce telah menjadi bagian tak terpisahkan dalam kehidupan masyarakat 

modern. E-commerce adalah rangkaian teknologi, aplikasi, dan proses bisnis yang menghubungkan 

perusahaan, konsumen, serta komunitas melalui transaksi elektronik (Dasopang, 2024). Platform e-

commerce memberikan kemudahan bagi konsumen untuk melakukan transaksi secara online dengan 

cepat dan mudah tanpa harus bertatap muka dengan penjual (Prasetyo, 2023). Seiring dengan 

semakin berkembangnya sektor ini, perhatian terhadap berbagai aspek, seperti keamanan dan kinerja 

aplikasi, semakin meningkat. 

 

Dalam pengembangan aplikasi e-commerce, keamanan data pengguna menjadi salah satu prioritas 

utama. Informasi pribadi yang dikumpulkan selama penggunaan dan transaksi melalui platform e-

commerce sangat rentan terhadap ancaman kejahatan siber (Poeja Kehista et al., 2023). Oleh karena 

itu, penerapan langkah-langkah perlindungan yang sesuai sangat diperlukan untuk menjaga integritas 

dan kerahasiaan data. Penerapan security compliance pada aplikasi e-commerce membantu 

memastikan bahwa aplikasi mematuhi standar perlindungan data yang berlaku, sehingga dapat 

menjaga kepercayaan pengguna terhadap platform tersebut. Selain aspek keamanan, kinerja aplikasi 

juga menjadi faktor penentu dalam memberikan pengalaman pengguna yang optimal. Aplikasi yang 

stabil dan responsif sangat bergantung pada minimnya bug atau masalah teknis lainnya. Bug yang 

terjadi dalam aplikasi dapat mengganggu fungsionalitasnya, mengurangi stabilitas, dan menurunkan 

tingkat kepuasan pengguna. Oleh karena itu, perbaikan bug secara berkala penting untuk memastikan 

aplikasi berfungsi dengan baik dan memberikan pengalaman pengguna yang memadai. Semakin 

tinggi kualitas layanan yang diberikan, semakin besar pula dampaknya terhadap peningkatan 

kepuasan pengguna dalam menggunakan aplikasi (Hidayatuloh & Aziati, 2020). 

 

Penelitian ini merupakan hasil dari kegiatan pengabdian di PT Mitrais, yang berfokus pada 

pengembangan fitur keamanan, perbaikan bug, dan peningkatan cakupan pengujian kode pada 

aplikasi e-commerce Mitraku. Melalui upaya ini, penelitian bertujuan untuk meningkatkan keamanan 

dan kinerja aplikasi e-commerce Mitraku, sehingga dapat menciptakan pengalaman pengguna yang 

lebih aman dan stabil. 
 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

 

2.1 Identifikasi Permasalahan 

Pada tahap ini, dilakukan proses analisis situasi dan permasalahan yang bertujuan untuk menentukan 

kendala dan solusi yang akan diimplementasikan (Supriana et al., 2024). Permasalahan utama yang 

ingin diselesaikan dalam penelitian ini adalah meningkatkan kinerja dan keamanan apalikasi e-

commerce Mitraku. Untuk meningkatkan kinerja dan kemanan aplikasi e-commerce Mitraku, akan 

dilakukan melalui pengembangan fitur keamanan, perbaikan bug, serta peningkatan cakupan 

pengujian kode front-end oleh penulis. 

 

2.2 Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Untuk mencapai tujuan meningkatkan keamanan dan kinerja aplikasi e-commerce Mitraku, 

pengembangan fitur keamanan, perbaikan bug, serta peningkatan cakupan pengujian kode dilakukan 

dengan menggunakan metodologi Scrum. Scrum adalah suatu metogologi atau kerangka kerja yang 

terstruktur untuk pengembangan produk yang kompleks (Warkim et al., 2020). Metodologi Scrum 

memungkinkan tim bekerja secara kolaboratif dan iteratif melalui serangkaian sprint yang terfokus 

pada peningkatan berkelanjutan. Metodologi ini mendukung fleksibilitas dan responsifitas dalam 

menangani kebutuhan perubahan, sehingga setiap tahap pengembangan dapat dievaluasi dan 
disesuaikan dengan cepat sesuai prioritas. Dalam pelaksanaannya metodologi ini memiliki beberapa 

tahapan seperti yang ditampilkan pada gambar di bawah. 
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Gambar 2.1. Tahapan Metodologi Scrum (InterQuality, n.d.) 

 

Dalam metodologi Scrum, proses pengembangan produk dimulai dari penyusunan product backlog 

oleh product owner, yang berisi daftar kebutuhan dan fitur yang akan dikembangkan (Arnomo & 

Kurniawan, n.d.). Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memprioritaskan fitur-fitur utama 

yang dibutuhkan oleh pengguna atau bisnis. Selanjutnya, tim mengadakan sprint planning meeting 

untuk memilih item-item dari product backlog yang akan dikerjakan dalam satu sprint (Lun & 

Aklani, n.d.). Pada pertemuan ini, tim menentukan backlog sprint, yaitu daftar tugas yang akan 

difokuskan selama sprint. 

 

Setelah backlog sprint disepakati, tim memasuki tahap sprint, yang merupakan periode waktu tetap 

di mana mereka bekerja secara intensif untuk menyelesaikan tugas-tugas yang telah direncanakan. 

Pada periode-periode sprint yang diikuti penulis selama kegiatan pengabdian, tahapan sprint 

berfokus pada pengembangan fitur keamanan, perbaikan bug pada aplikasi, serta peningkatan 

cakupan pengujian untuk kode front-end. Setiap hari, tim mengadakan daily scrum meeting, sebuah 

pertemuan singkat untuk membahas perkembangan, mengidentifikasi kendala, dan menyinkronkan 

rencana harian. Biasanya, daily scrum meeting berlangsung selama kurang lebih 15 menit dan 

dihadihiri oleh seluruh anggota tim (Schwaber & Sutherland, 2020). Hal ini membantu tim tetap 

selaras dan segera menangani kendala yang mungkin muncul. 

 

Di akhir sprint, tim mengadakan sprint review di mana hasil pekerjaan akan dipresentasikan kepada 

product owner dan stakeholder lainnya untuk mendapatkan umpan balik (Rama Febrianto et al., 

2020). Setelah itu, tim melakukan sprint retrospective, yang merupakan evaluasi internal untuk 

meninjau proses kerja yang telah dilakukan. Pada tahap ini, tim mendiskusikan apa yang berjalan 

dengan baik, apa yang perlu ditingkatkan, dan bagaimana cara mengoptimalkan sprint berikutnya . 
 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada tahap ini, penulis akan menyajikan pembahasan mengenai hasil yang diperoleh selama proses 

pengembangan fitur keamanan, perbaikan bug, serta peningkatan cakupan pengujian pada kode 

front-end dalam proyek e-commerce Mitraku. 

 

3.1 Pengembangan Fitur Keamanan 

Penambahan fitur keamanan dilakukan untuk meningkatkan keamanan akun pengguna dan 
memastikan aplikasi memenuhi standar keamanan yang ditetapkan perusahaan. Beberapa fitur 

keamanan yang diimplementasikan mencakup indikator kekuatan password saat pengguna membuat 
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akun baru dan saat menggunakan fitur forgot password untuk membuat kata sandi baru. Indikator ini 

membantu pengguna untuk memilih kata sandi yang lebih kuat dan aman. Selain itu, ditambahkan 

juga masked icon pada kolom password untuk memberikan opsi menampilkan atau 

menyembunyikan karakter yang diketikkan. Fitur ini memberi pengguna kontrol lebih atas data yang 

mereka masukkan, sehingga meminimalkan risiko akses tidak sah akibat kesalahan input yang 

terlihat. 

 
Gambar 3.1.1. Weak Password Indicator pada Menu Create New Account 

 

 
 

Gambar 3.1.2. Strong Password Indicator pada Menu Create New Account 

 
Gambar 3.1.3. Weak Password Indicator pada Menu Forgot Password 
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Gambar 3.1.4. Strong Password Indicator pada Menu Forgot Password 

 

3.2 Perbaikan Bug Aplikasi 

Pada menu "Daftar Transaksi," terdapat fitur pagination yang dirancang untuk membagi tampilan 

daftar transaksi berdasarkan kategori status. Idealnya, pagination ini hanya muncul ketika jumlah 

transaksi dalam suatu kategori status melebihi 10 transaksi. Namun, ditemukan bug di mana 

pagination tetap muncul meskipun jumlah transaksi kurang dari 10, dan jumlah halaman yang 

ditampilkan tidak sesuai dengan jumlah transaksi yang ada. 

 

Untuk memperbaiki masalah ini, dilakukan penyesuaian agar pagination hanya tampil ketika jumlah 

transaksi dalam suatu kategori status mencapai lebih dari 10. Dengan demikian, tampilan halaman 

menjadi lebih sesuai dan user hanya melihat pagination ketika benar-benar diperlukan. 

 

 
Gambar 3.2.1. Bug pada Pagination 

 

 
Gambar 3.2.2. Bug pada Pagination yang telah Diperbaiki 
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3.3 Peningkatan Cakupan Pengujian Kode Front-End 

Peningkatan cakupan pengujian untuk kode front-end dapat dicapai melalui penambahan unit test 

untuk setiap kode yang telah dikembangkan. Unit test ini berfungsi untuk memastikan bahwa hasil 

dari kode tersebut memenuhi ekspektasi yang diharapkan. Dalam tim, target minimal coverage tes 

yang harus dicapai adalah 70%, dengan jumlah lines of code sebagai kriteria evaluasi. Untuk 

mencapai target ini, penulis telah menambahkan unit test untuk setiap kode yang telah dibuat oleh 

penulis, sekaligus menambah unit test untuk setiap kode yang belum memiliki unit test. Dengan 

pendekatan ini, coverage tes berhasil mencapai minimal yang telah ditetapkan oleh tim pada akhir 

periode kegiatan. 

 
Gambar 3.3.1. Persentase Coverage Tes pada Awal Kegiatan 

 

 
Gambar 3.3.2. Persentase Coverage Tes pada Akhir Kegiatan 

 

3.4  Dokumentasi Selama Kegiatan 

Berikut merupakan dokumentasi selama kegiatan pengabdian di PT Mitrais. Dokumentasi ini terdiri 

dari proses pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh penulis dan dokumentasi kunjungan dosen 

pada saat kegiatan berlangsung. 

 

 
Gambar 3.4.1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian oleh Penulis 
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Gambar 3.4.2. Kunjungan Dosen 

 

 

4 KESIMPULAN 
 

Penerapan metodologi Scrum terbukti efektif dalam pengembangan aplikasi e-commerce Mitraku, 

khususnya dalam penciptaan dan penyempurnaan fitur-fitur penting seperti keamanan akun, 

perbaikan bug, dan peningkatan pengujian kode. Melalui pendekatan yang iteratif dan kolaboratif, 

Scrum memungkinkan tim pengembang untuk bekerja secara efisien dalam siklus sprint yang fokus 

pada peningkatan berkelanjutan. Proses pengembangan melalui Scrum, yang melibatkan tahapan 

product backlog, sprint planning, daily scrum, dan sprint review, membuat tim dapat merespon 

kebutuhan dan perubahan secara cepat dan terstruktur. 
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